BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Jika sebuah bank telah mengalami kemajuan pesat, maka
meningkatkan citra lewat desain interiornya karena desain interior mampu
menunjukkan mutu sebuah perusahaaan. Selain itu, karena desain ini dianggap
sangat penting karena diperlukan untuk menunjang setiap fasilitas pelengkap
yang mengakibatkan adanya aktifitas tambahan di dalamnya..

Dalam publik area dirasa sangatlah penting untuk mempertimbangkan
desain yang sesuai bagi para difabel, guna mempermudah dan memberikan
kenyamanan bagi mereka untuk beraktivitas selayaknya orang normal pada
umumnya.

Gaya Post Modern adalah gaya yang paling tepat diterapkan dalam
perancangan interior Bank Aceh, karena selain serasi dengan bentuk
arsitekturnya, gaya ini juga yang dapat menunjukkan citra sebuah Bank BPD
yang berada di peringkat empat besar di Indonesia yang mampu bersaing di
era globalisasi perbankan dan dengan diimbangi dengan tema bunga jeumpa
(bunga cempaka kuning) yang mampu menunjukkan identitas provinsi NAD

sebagai lokasi di mana bank ini lahir dan berkembang.

B. SARAN

1. Desain dalam perancangan interior kantor pusat PT. Bank BPD Aceh ini
dapat dijadikan acuan untuk desain interior pada kantor-kantor cabang dan
unit dari seluruh Bank Aceh.

2. Desain dalam perancangan interior kantor pusat PT. Bank BPD Aceh ini
dapat dijadikan sebagai ide dasar untuk perancangan seragam kerja

karyawan Bank Aceh.
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